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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

A. Kerangka Teoritis 

1. Keaktifan 

Keaktifan memiliki kata dasar aktif yang berarti giat dalam belajar 

atau berusaha
8
. Adapun indikator-indikator keaktifan siswa dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah 

c. Bertanya pada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapi 

d. Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru  

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 

g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenisnya 

h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya 

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan dihadapinya.
9
 

                                                             
8
 Tri Hardini, Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pkn 

Melalaui Metode Sosiodrama Dikelas 5 Sd Tlompakan 01- Tuntang. Jurnal 
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2. Layanan konseling kelompok 

a. Pengertian layanan konseling kelompok 

Pengertian layanan konseling kelompok merupakan salah satu 

layanan dalam bimbingan dan konseling yang harus diterapkan disekolah. 

Layanan konseling kelompok dilakukan dalam format kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. Layanan konseling kelompok memberikan kesempatan siswa 

untuk aktif dalam menyampaikan pendapat, gagasan yang berkenaan 

dengan permalasahan yang disajikan. 
10

 

Layanan konseling kelompok dapat dimaknai sebagai upaya 

pemimbing atau konselor membantu memecahkan masalah-masalah 

pribadi yang dialami oleh masig-masing anggota kelompok melalui 

kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal. 

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 

konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. 

Keunggulan konseling kelompok yakni melalui dinamika interaksi sosial 

                                                                                                                                                                              
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 61 
10

 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 179 
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yang dapat berkembang dengan intensif dalam suasana kelompok yang 

tidak dapat dijumpai dalam konseling perorangan.
11

 

Lebih jauh prayitno mengatakan bahwa proses pengentasan 

masalah individu dalam konseling elompok mendapatkan dimensi yang 

lebih luas, dimana klien memperoleh bahan bagi pengembangan diri dan 

pengentasan masalahnya baik bagi guru pembimbing maupun rekan-rekan 

aggota kelompok.
12

 

Menurut dewa ketut sukardi, layanan konseling kelompok adalah 

layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok
13

 

Hallen mengungkapkan bahwa layanan konseling kelompok 

adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalah yang dialami melalui dinamika kelompok.
14
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 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: rineka cipta. 

1999), hlm. 311 
12

 Ibid. hlm. 31 
13

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling 

Disekolah, (Jakarta:  Rineka cipta, 2002), hlm. 49 
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13 

Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling 

kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada idividu untuk 

mengubah diri dengan memanfaatkan kemammpuan yang dimiliki secara 

optimal, sehingga penerimaan diri yang lebih baik. 

Dari beberapa penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

layaanna konseling kelompok adalah sebuah layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk pembahasan dan pemecahan masalah yang dialami masing-masing 

anggota kelompok melalui dinamika kelompok dengan suasana yang 

hanagat, terbuka dan penuh keakraban agar terentasnya masalah yang 

sedang dihadapi sehingga pada akhirnya bisa meraih perkembangan yang 

optimal dan terlepas dari segala masalah yang ditanggungnya. 

b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 

 Tujuan layanan konseling kelompok adalah memungkinkan 

siswa memperoleh kesempataan bagi pembahas dan pengentasan masalah 

yang dialami melalui dinamika kelompok. Layanan konseling kelompok 

merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana 
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kelompok. Fungsi utama bimbingan yang dilakukan oleh layanan 

konseling kelompok ialah fungsi pengentasan. 
15

 

Selain itu konseling kelompok memiliki beberapa tujuan khusus, yakni : 

1) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 

terarah pada tingkah laku. Pemimpin kelompok dituntut 

mampumemberikan kesempatan dan stimulus bagi setiap anggota 

kelompok agar semua mau mengeluarkan pendapat berkenaan 

permaslahan yang dibahas.  

2) Membantu masing-masing anggota anggota kelompok itu untuk 

menemukan penyelesaian terhadap masalah yang memberatkan 

dirinya.
16

 Dinamika kelompok akan mengarahkan individu pada 

pengembangan kedirinya dalam hubungan dengan orang lain. Lebih 

jauh lagi prayitno mengemukakkan bahwa didalam layanan konseling 

kelompok seharusnya menjadi tempat pengembangan sikap, 

keterampilan, dan keberanian sosial yang tenggang rasa.  

3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota 

kelompok. 

                                                             
15 Prayitno, Seri Pemandu Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, 

(Jakarta: Penebar Aksara, 1999), hlm. 81 
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c. Teknik Layanan konseling kelompok 

 Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam menyelenggarakan 

konseling kelompok menurut prayitno, antara lain : 

1.  Teknik pertanyaan dan jawaban 

 Teknik pertanyaan dan jawaban merupakan sebuah teknik yang 

digunakan untuk mengungkapkan diri. Tata cara yang dilakukan 

adalah dengan memberikan ketas yang telah dilengkapi dengan 

pertanyaan dan kemudian dijawab oleh anggota kelompok. Jawaban-

jawaban ini selanjutnya dapat dipergunakan untuk mengukur 

keseluruhan suasana dan tanggapan kelompok atas sesuatu 

permasalahan yang dikemukakan. 

2. Teknik perasaan dan tanggapan 

 Secara umum teknik ini sering digunakan di dalam konseling 

kelompok. Pemimpin kelompok dalam hal ini dapat meminta anggota 

untuk mengungkapkan perasaan ataupun tanggapan tentang masalah 

yang disajikan ataupun suasana yang tengah berlangsung.  

3. Teknik permainan kelompok 

 Permainan kelompok dapat dipergunakan untuk menghangatkan 

suasana. Terkadang rasa jenuh, lelah dan malas dirasakan oleh 
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anggota kelompok dan sikap-sikap seperti ini akan berdampak pada 

ketidakefektifan layanan konseling kelompok yang dilaksanakan. 

d. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 

Dalam memperhatikan defenisi konseling kelompok sebagai mana 

telah disebutkan diatas, maka kita dapat mengatakan bahwa konseling 

kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi layanan kuratif ; yaitu 

layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yand dialai individu, 

serta fungsi layanan preventif; yaitu layanan konseling yang diarahkan 

untuk mencegah terjadinya persoalan pada diri individu. Juntika Nurihsan 

mengatakan bahwa konseling kelompok bersifat pencegahan dan 

penyembuhan. Konseling kelompok mbersifat pencegahan dalam arti 

bahwa individu yang diantu mempunyai kemampuan normal atau 

berfungsi secara wajar dimasyarakat, tetapi memiliki beberapa 

kelemahan dalam kehidupannya sehingga meggangu kelancaran 

berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan, konseling kelompok 

bersifat penyembuhan dalam pengertian membantu individu untuk dapat 

keluar dari persoalan yang dialaminya dengan cara memberikan 

kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada invidu untuk mengubah 

sikap dan prilakunya agar selaras dengan lingkungannya. Ini artinya, 

bahwa penyembuhan yang dimaksud disini adalah penyembuhan bukan 

persepsi pada individu yang sakit, karena pada prinsipnya, obyek 
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konseling adaah individu yang normal, bukan individu yang sakit secara 

psikologis.
17

 

3. Penerimaan Diri  

a. Pengertian penerimaan diri 

Menurut Chaplin dalam kamus lengkap psikologi penerimaan diri 

adaah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-

kualitas dari bakat-bakat sendiri, serta pengakuan keterbatasan-keterbatasan 

diri.
18

 Seseorang yang mengerti dan puas akan dirinya akan mengetahui 

kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. Senada dengan itu 

Hurlock juga berpendapat bahwa individu yang mau mempertimbangkan 

karakteristiknya mereka akan lebih menghargai segala potensi yang 

dimilikinya.  

Germer mendefinisikan penerimaan diri sebagai kemampuan 

individu untuk dapat memili suatu pandangan positif mengenai siapa dirinya 

yang sebenar-benarnya, dan hal ini tidak dapat muncul dengan sendirinya, 

melainkan harus dikembangkan oleh individu.   

Individu yang memiliki penerimaan diri akan memandang kelemahan / 

kekurangan dirinya sebagai hal yang wajar dimiliki setiap individu, karena 

individu yang memiliki penerimaan diri akan bisa berpikir positif tentang 
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 M. Edi Kurnanto. Konseling Kelompok. Bandung: Alfabeta. hlm.  9 
18

 J. P Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers), hlm. 451 
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dirinya bahwa setiap individu pasti memiliki kelemahan / kekurangan dan 

hal tersebut tidak akan menjadi penghambat individu untuk 

mengaktualisasikan dirinya. 

Menurut Supratiknya dalam Akbar Heriyadi penerimaan diri adalah 

memiliki penghargaan tinggi terhadap diri sendiri atau tidak bersikap sinis 

terhadap diri sendiri. 
19

 

Santrock juga mengungkapkan individu yang ammpu menerima diri 

sendiri menunjukkan prilaku yang percaya diri, gembira, antusias, dapat 

berkomunikasi dengan baik, menyesuaikan diri dan mampu melakukan 

interaksi sosial dengan orang lain.
20

 

Allport dalam Eki Vina Nurviana dkk, juga mengungkapkan bahwa 

orang yang menerima dirinya adalah orang-orang:  

1)  Memiliki gambaran yang positif terhadap dirinya 

  Seseorang yang mendapat sisi lain dari dirinya. Tidak berhenti 

apada kebiasaan dan keterbatasan serta aktivitas yang hanya 

berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan 

sendiri.  
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 Akbar Heriyadi, Meningkatkan penerimaan diri (self acceptance) VIII melalui konseling 
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merokok pada remaja di smk istiqomah muhammadiyah 4 samarinda, Jurnalm, hlm. 11 



 
 

 
 

19 

2)  Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan keadaan emosi 

  Dasar individu yang baik adalah kesan positif terhadap dirinya 

sendiri, dengan demikian seesorang akan dapat bertoleransi dengan 

frustasi dan kemarahan atas kekurangan dirinya dengan baik tanpa 

perasaan yang tidak menyenagkan dan perasaan bermusuhan. 

3) Dapat berinteraksi dengan orang lain 

Dua hal yang menjado kriteria hubungan interpersonal yang 

hangat dengan orang lain adalah keintiman dan kasih sayang.  

4) Memiliki persepsi yang realitis dan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah 

Seseorang melihat pada hal-hal yang ada pada dirinnya, bukan 

pada hal-hal yang mereka harapkan ada pada dirinya.  

Jadi dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan diri adalah sikap yang mnerima dan menghargai potensi 

yang ada pada dirinya secara positif baik itu kelebihan maupun 

kekurangan sehingga dapat menunjukkan kepercayaan dirinya dan 

mampu berinteraksi dengan orang lain.  
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b. Karakteristik penerimaan diri 

 Beberapa karakteristik seesorang yang memiliki penerimaan diri 

menurut Jersild yaitu:  

1) Memiliki penilaian realitis terhadap potensi-potensi yang dimilikinya. 

2) Mereka juga menyadari kekurangan tanpa menyalahkan diri sendiri. 

3) Memiliki spontanitas dan tanggung jawab terhadap perilakunya. 

4) Mereka menerima kualitas-kualitas kemanusiaan mereka tanpa 

menyalahkna diri mereka terhadap keadaan-keadaaan diluar kendali 

mereka. 
21

 

 Selanjutnya menurut Sheere ciri-ciri seseorang yang memiliki 

penerimaan diri adalah:  

1) Mempunyai keyakinan akan kemmapuan dalam mejalani kehidupan. 

Individu yang percaya diri dan lebih memusatkan keoastian akan 

kemampuan yang ada pada dirimya.  

2) Mengangap dirinya berharga dan sederajat dengan orang lain serta 

merasa berguna bagi orang lain yang masing-masing mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. 
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3) Tidak mersa menyimpang dan berbeda dengan orang lain, sehingga 

mampu menyesuaikan dirinya dengan baik tanpa merasa berbeda 

engan orang lain, menyadari dan tidak merasa malu dengan keadaan 

sendiri. 

4) Percaya diri memiliki keyakinan terhadap diri sendiri akan kelebihan 

dan kekurangan yang dimiliki dan tidak malu terhadap kekurangan 

yang dimilikinya. 

5) Berani memikul tanggung jawab perilakunya, setiap melakukan 

individu tersebut tidak lepas dari peraturan yang ada dan tanggung 

jawab atas semua individu lakukan. 

6) Perilaku lebih berdasarkan nilai-nilai standar yang ada pada dirinya 

dari pada bedasarkan oleh tekanan-tekanan dari luar dirinya 

mempercayai prinsip dan standar hidupnya tanpa harus diperbudak 

oleh individu-individu yang lain 

7) Menerima kritikan diri secara objektif, pujian yang diterima atau 

celaan yang didapat sebagai motivasi dan merubah keadaan buruk 

menjadi baik.  

8) Tidak menyalahkan diri akan keterbatasan yang dimiliki ataupun 

mengingkari kelebihannya mengerti dan paham akan kelemahan yang 
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dimilikinya, tidak menyalahkan diri sendiri terhadap kekurangan  yang 

dimiliki dan tidak merasa sombong dengan kelebihannya. 

9) Tidak mengingkari dorongan hati dan emosi, individu selalu bersikap 

tenang dalam menghadapi suatu masalah. Apabila memiliki masalah 

akan diatasi dengan tenang.  

Dari penjelasan Sheere di aras tentang karakteristik penerimaan 

diri meliputi: mempunyai keyakinan dan kemampuan dalam menjalani 

kehidupan, menganggap dirinya berharga dan sederajat dengan orang 

lain., tidak merasa menyimpang dan berbeda dengan orang lain, 

percaya diri. Berani memikul tanggung jawab perilakunya, perilaku 

berdasarkan nilai-nilai stabdar yang ada pada dirinya, menerima 

kritikan terhadap diri secara objektif, tidak menyalahkan diri akan 

keterbatasan yang dimiliki tidak tidak mengingkari dorongan hati dan 

emosi. 

c. Faktor-faktor mempengaruhi penerimaan diri 

Selain aspek ada pula faktor-faktor yang berperan dalam penerimaan 

diri. Hurlock mengemukakan tentang faktor-faktor yang berperan dalam 

penerimaan diri yang positif sebagai berikut:
22

 

1) Adanya pemahaman tentang diri sendiri 
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2) Adanya harapan yang realistik 

3) Tidak adanya hambatan didalam lingkungan 

4) Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan 

5) Tidak adanya gangguan emosional yang berat 

6) Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif 

7) Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik 

8) Adanya perspektif diri yang luas 

9) Pola asuh dimasa kecil yang baik 

10) Konsep diri yang stabil 

4. Hubungan keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok dengan 

penerimaan diri 

Gazda mengatakan pengertian konseling kelompok sebagai berikut : 

“konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal yang 

dinamis yang memusatkan pada usaha dalam berpikir dan bertingkah 

laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terap yang dimungkinkan, 

serta berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, 

saling percaya mempercayai, pemeliharaan, pengertian, penerimaan 

dan bantuan. Fungsi-fungsi dari terapi itu diciptakan dan dipelihara 

dalam wadah kelompok kecil melalui sumbangana perorangan dalam 

anggota kelompok sebaya dan konselor konseli-komseli dalam 

anggota kelomok-kelompok adalah individu normal yang mempunyai 

berbagai masalah yang tidak memerlukan penanganan perubahan 

kepribadian tindak lanjut. Konseli-konseli konseling kelompok 

menggunakan interaksi kelompok untuk meningkatkan pengertian dan 
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penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu dan untuk 

mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap serta perilaku tertentu.
23

 

 

 Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan 

konseling kelompok pada hakikatnya adalah suatu proses antar pribadi yang 

dinamis, berpusat pada pikiran, dan perilaku yang disadari, dibina dalam suatu 

kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama anggota dan konselor, 

dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan 

dan segala tujuan hidup serta untuk belajar perilaku tertentu kearah yang lebih 

baik dari sebelumnya ”
24

. 

Melalui konseling kelompok siswa mendapat informasi yang berguna 

menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat, serta memperbaiki dan 

mengembangkan dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungannya dalam 

menunjang terbentuknya perilaku yang efektif.  

B. Peneitian Relevan  

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbadingan dari menghindar manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
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dilakukan oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 

diantaranya sebagai berikut: 

Oktora Nopriadi melakukan penelitian dengan judul: Hubungan Keaktifan 

Mengikuti Layanan Konseling Individual dan Konsep Diri Positif pada Siswa 

Kelas VIII Sekolah Menegah Pertama 9 Pekanbaru. Populasi penelitian di sini 

adalah seluruh anak kelas VIII yang telah mengikuti konseling individual yang 

berjumlah 40 orang. Pengumpulan data digunakan teknik angket. Data angket 

dianalisa dengan teknik kuantitatif kemudian disimpulkan secara kualitatif. 

Peneliti mengungkapkan bahwa (1) keaktifan siswa kelas VIII dalam mengikuti 

layanana konseling individual di SMP Negeri 9 Pekanbaru tergolong aktif yakni 

sebesar 85,25%, (2) konsep diri positif siswa VIII di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

tergolong positif yakni 82,5%, (3) ada hubungan yang signifikan antara keaktifan 

mengikuti layanan konseling individual dan konsep diri positif pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 9 Pekanbaru sebesar 0,654 atau 65,4%. 

Mila Oktavia melakukan penelitian dengan judul: Hubungan Keaktifan 

Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok dengan Komunikasi Antar Pribadi 

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 10 Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui 

teknik angket dan dokumentasi. Untui mengetahui seberapa besar hubungan 

antara kaektifan mengikuti layanan bimbingan kelompok dan komunikasi antar 

pribadi siswa SMP Negeri 10 Pekanbaru dianalisisi secara statistic dengan teknik 
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korelasi product moment. Setelah data diperoleh dilapangan dianalisis, maka 

disimpulkan bahwa : 

1. Keaktifan siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok SMP Negeri 10 

Pekanbaru tergolong sangat aktif hal ini dapat didasarkan persentase jawaban 

angket yakni sebesar 2,41%. 

2. Komunikasi antar pribadi siswa SMP Negeri 10 Pekanbaru tergolong sangat 

baik. Hal ini didapat berdasarkan persentase jawaban angket yakni sebesar 

88,59%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan komunikasi antar pribadi siswa SMP Negeri 10 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari angka korelasi product moment sebesar 

0,398, angka ini lebih besar dari “Y” table 5% yaitu 0,288 

Lilis Ramaini melakukan penelitian dengan judul: efektifitas layanan 

konseling individual dalam mengatasi kenakalan siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektifitas layanan konseling individual dalam mengatasi 

kenakalan siswa diketegorikan sangat baik. Hal ini dibuktikan dari hasil 

pengolahan data yaitu 88% faktor yang mempengaruhi layanan konseling 

individual mengatasi kenakalan siswa adalah kualitas pribadi guru pembimbing, 

pengetahuan tentang profesi, keterampilan konseling, sarana dan prasarana dan 

waktu. 
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Yuslimar melakukan penelitian tentang: efektifitas layanan konseling 

individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektifitas layanan konseling individual dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa tergolong kurang baik dengan persentase 59,8%. Sebab 

frekuensi jawaban ia sebanyak 382 kali dengan persentase 59,8%. Sedangkan 

jawaban tidak sebanyak 256 kali dengan persentase 40,2%, 59,8% ini termasuk 

dalam criteria 41%-60% kurang baik. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional sering disebut operasional variabel dan tidak hanya 

sebatas menjelaskan konsep-konsep atau defenisi yang digunakan dalam 

penelitian. Konsep yang digunakan dalam penelitian atau variabel penelitian 

harus dioperasional seacar terukur. Konsep operasoinal digunakan sebagai tolak 

ukur dalam pembuatan instrument, yang artinya instrument penelitian dibuat dan 

dikembangkan berdasarkan ukuran-ukuran serta indikator yang telah ditetapkan 

dalam konsep operasional. 

Kategori masing-masing indikator layanan konseling kelompok dengan 

penerimaan diri siswa adalah sebagai berikut: 

1. Variabel keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok diukur melalui 

indikator-indikator: 

a) Siswa hadir dalam kgiatan konseling kelompok dari awal sampai akhir 
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b) Siswa hadir sesuai jadwal ketika konseling kelompok 

c) Siswa merasa nyaman dalam suasana layanan konseling kelompok 

d) Siswa ikut terlibat dalam membahas topik permasalahan secara mendalam 

dan tuntas 

e) Siswa antusias dalam mengikuti layanan konseling kelompok 

f) Siswa berusaha menjalin keakraban dengan sesama anggota kelompok 

g) Siswa mengajak anggota kelompok untuk aktif di dalam kelompok 

h) Siswa menjalin komunikasi dengan sesama anggota kelompok 

i) Siswa memberi tanggapan atas petanyaan anggota kelompok 

j) Siswa berani bertanya permasalahan yang dianggap belum selesai 

k) Siswa mencari solusi dari permecahan masalah dari internet 

l) Siswa menyimpulkan saran dari anggota kelompok untuk dijadikan solusi 

dari permasalahannya 

m) Siswa mengikuti layanan konseling kelompok sesuai dengan arahan 

pemimpin kelompok 

n) Siswa berusaha untuk menyampaikan pendapat secara rileks dan santai 

o) Siswa mampu memberikan pendapat untuk memecahkan permasalahan 

dalam kelompok 
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p) Siswa berusaha melatih dan menerapkan kritik dan saran yang diberikan 

anggota kelompok 

q) Siswa mampu menerapkan solusi dengan baik  

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan dihadapinya 

2. Variabel penerimaan diri diukur melalui indikator-indikator:   

a) Siswa menerima kelemahan dan kekurangan yang dia miliki 

b) Siswa mempunyai keyakianan dan kemampuan untuk menghadapi 

persoalan yang siswa hadapi 

c) Siswa dapat menyelesaiakan masalah pribadi 

d) Siswa mampu memotivasi dirinya 

e) Siswa menghargai pendapat orang lain 

f) Siswa mampu menerima kritikan dari orang lain 

g) Siswa merasa sederajat dengan orang lain 

h) Siswa tidak mudah dipengaruh oleh orang lain 

i) Siswa merasa percaya diri 

j) Siswa menerima dengan lapang dada pendapat teman yang berbeda 

dengannya 
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k) Siswa berkomunikasi terhadap orang lain 

l) Siswa merasa nyaman bergaul dengan teman sebaya 

m) Siswa dapat membina keakraban dengan orang lain 

n) Siswa berani mengemukakan pendapat dihadapan orang banyak 

o) Siswa mempunyai keyakinan untuk menyelesaiakan masalahnya 

p) Siswa mampu mengatasi masalah dan rintangan dengan baik 

q) Siswa berinisiatif menyelesaiakn masalah dengan cara yang berbeda 

r) Siswa berani memikul tanggung jawab terhadap perilaku saya  

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Keaktifan siswa dalam mengikuti layanan konseling kelompok bervariasi 

ada yang sangat aktif, aktif, cukup aktif dan kurang aktif. 

b. Penerimaan diri siswa memiliki tahap-tahap yang berbeda 

c. Ada kecenderungan keaktifan siswa dalam mengikuti layanan konseling 

kelompok mempengaruhi penerimaan diri. 
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2. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian, 

pendapat (kesimpulan) yang belum final, dan merupakan suatu pernyataan 

dalam bentuk sederhana dari dugaan relatif peneliti tentang suatu hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti.
25

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ha  : ada hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan 

konseling kelompok dengan penerimaan diri siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

b. Ho : tidak ada hubungan keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok 

dengan penerimaan diri siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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